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Visionary Design for City 2.0

Studio Tematik

Menurut  kurikulum Program Studi Assitektur
Universitas Kristen Petra (UKP)- Surabaya, mata kuliah
Studio Tematik adalah MK untuk mahasiswa semester
7 yang berfokus pada perancangan arsitektur dengan
tema tertentu pada setting perkotaan. Studio
dirancang dengan menuntut pengolahan fungsi tapak
dan bangunan, sehingga dapat lebih menghidupkan
lingkungannya, Tuntutan utama adalah pada
kepekaan dan kemampuan untuk membaca masalah
perancangan dalam konteks tema yang akan menjadi
pijakan selanjutnya dalam melakukan desain
arsitektur.

Gambar: Foto Kegiatan Pembel gjaran di Studio Merancang
Tematik 2019/2020

Topik Visionary Architecture Towards City 2.0 dipilih
sebagai tema Studio Merancang Tematik di Program
Studi Arsitektur UKP pada tahun ajaran 2019/2020.
Topik ini dipilih agar mahasiswa mampu melihat dan
memprediksi jauh kedepan keadaan kota Surabaya




dan arsitekturnya. Terlepas dari benar atau salah
(karena tidak ada kebenaran ilmu yang mutlak), studio
ini diharapkan membantu mahasiswa untuk berpikir
kritis, dengan dasar analisa keadaan kota Surabaya
saat ini, melihat peluang di masa depan,
mengantisipasi masalah lingkungan yang terjadi, dan
memperkirakan strategi  arsitektur dan desain
kawasan perkotaan yang tepat.

Sasaran pembelajaran dari MK ini adalah agar
mahasiswa mampu:

1. merumuskan masalah desain untuk kawasan kota
sesuai dengan tema, teori dan informasi

2. menentukan ragam fasilitas sesuai masalah desain

3. melakukan analisis dan sintesis tapak sesuai
dengan teori arsitektur dan peraturan kawasan

4. mendesain kompleks bangunan sesuai dengan
masalah desain

S. merumuskan masalah desain bangunan- konsep

6. merumuskan program ruang

7. mendesain bangunan vertical yang benar secara
keteknikam

8. membuat detail arsitektur berdasarkan
pendalaman yang dipilih

9. menyajikan karya arsitektur secara visual dan
verbal

10. mampu berkolaborasi dengan rekan
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Gambar: Foto Kegiatan Pembel ajaran di Studio Merancang
Tematik 2019/2020

Gambar: Foto Pameran Karya Studio Merancang Tematik
20192020 di Perpustakaan UK Petra




City 2.0

Menurut Charles Landry (2014 link:
https://charleslandry.com/blog/the-city-1-0/),
pertumbuhan kota dari jaman setelah perang
kemerdekaannya hingga mencapai keadaan sekarang
dapat dikategorisasikan kedalam tiga fase, yaitu City
1.0, 2.0 dan 3.0. Masing-masing fase ini memiliki
perbedaan utama yaitu pada karakter pertumbuhan
ekonominya. Pertumbuhan ini  mempengaruhi
terjadinya kelompok sosial baru, tipe kota yang baru,
cara berpikir dan gaya hidup yang baru, dan setting
baru dimana kegitan kota terjadi. Pertumbuhan kota
Surabaya saat ini dapat dikatakan didalam fase transisi
City 1.0 menuju City 2.0,

Libelium Smart World

City 2.0 merupakan fase pertumbuhan kota dimana
telah terjadi kolaborasi dan integrasi antar disiplin
iimu, sehingga proses perancangan kota menjadi
sangat penting. Hal ini berdampak pada perubahan
kebutuhan ruang dan arsitektur yang dapat dilihat
pada dua karakter utama City 2.0. Pertama, bentuk




arsitektur yang kreatif, inovatif dan spektakular
mendominasi kawasan urban. Sehingga kehadiran
fasilitas kreatif seperti culturol atau entertainment
centers menjadi penting. Kedua, City 2.0
mengutamakan kebutuhan manusia dalam skala yang
lebih humanis dengan sirkulasi yang saling terkoneksi
dan berfokus pada konsep walkability dan pedestrian
friendly. City 2.0 menekankan pada fungsi mixed-use
yang beragam untuk mneghadirkan kota vyang
inclusive. Kepedulian terhadap lingkungan juga
penting deperti desain hemat energy, ramah
lingkungan, memanfaatkan reuse, dan meningkatkan
sense of place.

Merujuk kepada tulisan Charles Landry, definisi dan
kriteria masing-masing fase tersebut adalah:

1. City1.0

Simbol paling utama pada fase ini adalah bangunan
pabrik yang besar dengan lahan untuk industri
yang super besar. Kegiatan industri ini terkait
dengan produksi masal, menyerap banyak tenaga
kerja dan menghasilkan produksi dalam jmlah
besar juga. Analogi kota fase ini adalah kota
sebagai mesin, sruktur organisasi manajemen kota
adalah top-down yang kaku, sedikit kerjasama
dengan komunitas, pengaplikasian peraturan yang
berulang (tidak berdasarkan kasus), pemanfaatan
lahan yang sangat efektif dengan pemisahan yang
kaku antara zona bekerja dan bersantai, dan sedikit
aplikasi estetika dalam ruang kota.

Perencanaan City 1.0 berkarakter pada guna lahan
tunggal yang besar dengan partisipasi masyarakat
yang sangat rendah. Transportasi 1.0 didominasi
oleh kendaraan bermotor, dimana jalur pejalan
kaki tidak terlalu penting. Budaya 10




terkonsentrasi pada budaya tradisional yang
biasanya dikelola oleh institusi pemerintah atau
kelompok orang yang dipandang kaya; dimana
belum tersentuh komersialisasi.

Singkatnya, City 10 adalah kota yang didesain
dengan efektf, rasional, fokus pada keteknikan,
dan pemisahan lahan kota. Secara global, kota-kota
seperti inl bermunculan pada tahun 1960-1980.
Sayangnya, sisa-sisa dari pemikiran, peraturan dan
desain City 1.0 masih bisa dirasakan hingga saat ini.

. City 2.0

Fase ini mulai muncul di tahun 1990an dimana ada
hal selain industrialisasi yang menjadi prioritas.
Mulai muncul adanya science pork dan  high
technology industry, dimana partnership dan
kolaborasi sudah terbentuk. Disini terjadi
keterbukaan pada sistem, karena mulai terjadi
integrasi antar disiplin dmu, Analogi fase ini tidak
hanya sebagai mesin, yang bersifat hardware,
tetapi melibatkan interaksi dengan software,
seperti komunikasi, kolaborasi, kreatifitas, dan
estetika.

Desain arsitektur City 2.0 adalah mulai terfihat
bentuk-bentuk yang spektakular, yang biasanya
terinspirasi dari starchitect saat itu. Bentuk-bentuk
in terlepas dari bentuk arsitektur konvensional
yang sangat efisien, mendobrak pola-pola
tradisional. Kota juga memperhatikan ruang-ruang
dalam skala manusia untuk aktifitas sosial
masyarakat.

Perencanaan City 2.0 lebxh konsultatif dan
kolaboratif dengan mengkaitkan  berbagai
keilmuan. Transportasi 2.0 pun lebih terkonsentrasi
pada pejalan kaki dan ramah lingkungan. Gty 2.0
mendukung pemanfaatan lahan yang mixed-use




dengan keragaman pada fasilitas pendukunga
untuk kegiatan sosial masyarakat.

City 3.0

Fase ini adalah tahap setelah fase 20 dengan
adanya kolaborasi dan kecerdasan masyarakat
dalam membentuk dan menciptakan ulang ruang-
ruang kreatif di dalam kota, biasa disebut sebagai
soft-urbanism. Dalam mendesain kota, banyak
mengandalkan seluruh sensori manusia, seperti
pengaruh emosi manusia terhadap elemen fisik
tertentu dalam kota. Secara analogi, fase ini
melihat kota sebagal suatu organisme hidup.

City 3.0 adalah kota yang adaptif karena fleksibel
dalam mengelola lingkungannya. Secara
organisasi, kota ini dikelola dari dua arah top dan
bottom, dengan tingkat toleransi yang tinggi.
Ruang ketiga (third places) menjadi penting bagi
masyarakat, karena sebagian besar  jenis
pekerjaannya adalah yang bisa dikerjakan secara
mobile. Banyak tercipta ruang-ruang kreatif untuk
menfasilitasi hal ini, bisa sebuah ruang, fasilitas
umum, atau bahkan jalanan.

Perencanaan City 3.0 sangat jauh dari
pertimbangan guna lahan kota yang kaku, karena
lebih memikirkan guna lhan vyang saling
terintegrasi baik secara ekonomi, budaya, elemen
arsitektur, dan sosial,

City 3.0 memanfaatkan teknologi yang telah maju
dengan menciptakan aplikasi smort, seperti smart
mobility, smart economy don smart living
environment. Pemanfaatan aplikasi ini untuk
menghindari pemborosan enerji dan lebih
berkelanjutan.




Isu Site

Lokasi yang dipilih untuk proyek Studio Tematik
2019/2020 adalah di Kampung Siwalankerto, yang
terletak bersebelahan dengan kampus UK Petra.
Kampung ini terletak di tenggara kota Surabaya dan
berkembang pesat sejak adanya kampus UKP di tahun
1973. Kampung ini adalah tempat tinggal warga kota
dimana terjadi percampuran antara kehidupan
tradisional dan modern; seperti tempat tinggal
dengan kehidupan dengan kehidupan sosial yang
agraris tetapi terletak di tengah kota dan memiliki
pekerjaan yang mengandalkan kota modern. Hunian
yang terletak di kampung biasanya berdiri pada lahan
yvang relatif kecil dan tanpa peraturan sempadan
bangunan,

Gambar: Site di Siwalankerno sebagal tugas Studho Merancang
Tematik 2019/2020

Keberadaan kampus merubah keadaan kampung
Siwalankerto dengan cukup signifikan; dari yang
awalnya persawahan menjadi bangunan, dari
perumahan menjadi kos-kosan, atau menjadi fasilitas
komersial; dimana kesemuanya untuk memenubhi
kebutuhan kehidupan mahasiswa yang tinggal di
dekat kampus. Semakin mendekat kearah lokasi
kampus, semakin kental perubahan tersebut




dirasakan. Tampilan arsitektur juga menunjukkan
perbedaan, semakin mendekat ke kampus, bentuk
bangunan dan ruang menjadi lebih modern
dibandingkan rumah tinggal penduduk tetap yang
cenderung lebih tradisional. Kawasan ini memiliki
karakter unik misal kehidupan yang merupakan
perpaduan antara warga asli kampung Siwalankerto
dan mahasiswa UKP. Di satu sisi, kehidupan warga
kampung bersifat kekerabatan yang kental melalui
aktivitas sosial di rvang-ruang komunal mereka, Di sisi
lain, kehidupan modern mahasiswa dengan
kekerabatan yang lebih tertutup.

Pada 2030, diasumsikan bahwa kawasan ini akan
dihuni oleh lebih banyak lapisan masyarakat dengan
dominasi dua kelompok masyarakat: penduduk tetap
dan penduduk temporer., Penduduk tetap adalah
warga kampung Siwalankerto sedangkan penduduk
temporer adalah mahasiswa dan pendatang lainnya.
Percampuran dari berbagai lapisan masyarakat ini
terjalin dengan baik untuk menghasilkan produk-
produk kolaboratif kreatif yang mengisi ruang-ruang
kota. Segregasi spasial sangat kecil, karena masing-
masing lapisan masyarakat saling membutuhkan dan
memanfaatkan ruang kota bersama.

Sistem perhubungan Surabaya, juga termasuk
Kawasan Siwalankerto tahun 2030 telah mampu
mengintegrasikan jaringan transportasi publik dari
skala kota, skala kawasan hingga skala lingkungan.
Melalui ketersediaan transportasi publik vyang
memadai dan pembatasan ketat pada penggunaan
kendaraan pribadi, moda transportasi publik telah
menjadi moda mobilisasi utama warga Surabaya,
termasuk warga Kawasan Siwalankerto.




Sistem perencanaan dan pengembangan kawasan di
Kawasan Siwalankerto tahun 2030 menggunakan
pendekatan sistem blok. Sistem blok berfokus pada
peningkatan intesitas kawasan, fungsi campuran yang
mendorong kepada vitalitas blok dan sinergi antar
blok, pengembangan kualitas lingkungan vyang
berkelanjutan.,

Pembelajaran Studio

Berdasarkan tema diatas, mahasiswa diminta untuk
menjadi pelaku visioner yang berperan sebagai
perancang kawasan (blok/ super blok) dan arsitek,
khususnya bagi kawasan Siwalankerto di tahun 2030.
Sebagali pelaku visioner, mahasiswa diminta
mengkonsepkan dalam desain kawasan dan
arsitektur,

Peserta Studio Tematik 2019/2020 diajak untuk dapat
membayangkan dan mendesain suatu keadaan ideal
dari kampung Siwalankerto di tahun 2030 secara
arsitektural, dengan konsep Gty 2.0. Metode
pembelajaran adalah problem based learning, dimana
mahasiswa menemukan sendiri masalah yang akan
dipecahkan atau yang akan menjadi fokus dari desain
kawasan dan bangunannya. Dosen dan tutor
membantu  memberikan informasi dan cara
mengambil keputusan. Mahasiswa sepenuhnya
menemukan sendiri konsep, masalah dan jenis
fasilitas bangunan yang akan didesain berdasarkan
keadaan saat ini untuk memprediksi masa ideal yang
akan datang.

Untuk proyek/ tugas desain kawasan mahasiswa akan
bekerja didalam kelompok, sedangkan untuk desain
arsitektur, mahasiswa mengerjakannya secara
individu, Studio ini dibagi dua tahapan, tahan
mendesain kawasan (tugas kelompok) dan tahap
desain bangunan (tugas individu).







Tipo-Morfologi dalam Memahami Kota

Monurut Mouwdon (1997, morfologr kota adalah studi tercang kota sebagal
byt manusa™. Pendekatan I melakukan analiss evolusi kots dan awal
pembentukan hingga transfomass selanjuimyn, mengdentfiiasi dan menguraikan
Laragam olomien pamyusuneys Loty lenpf pendekatan mi fokus pada aspek
tangihle sebagar hasd dari faktor-fakior sosial dan ekonomic mempelajan keluamn
dan gagasan-gagasan dan motd yang mendasar bentuk kota Bangunan, taman,
jalan, monumen adalah beberapa elamen utama analsis mofologs. Elomen-elomen
ozt dporiginkan sebogsl organisme yang  kaena  sspek  Tungsinys
berransfomas: soring wakiu. Elemen-clemen tersebut borada dafam kondsi
interetas yang drames. Kednamisan kota dan inorelas elomen yang safing bertaut
mengarahban pada solah modogenasis perkolian yang lebihy Gsuka LNtk
mandefivisican depin in

Noudon (2003). mendeskrpséan studl Spomoriclog sebagal salah satu darl
semdan korsentasi dalam penellian perancangan kota  Penelian tipologi dan
modologl manggambadan trades panfang datam mempelagar kota, bonuk kota dan
1NULAMa (FOSeS SONOCRDNNTE YaNg Mmengarahkan trbentuknyn kota. Temminologi
sfudd Apomorfodogy pertama kal dajukan oleh Aymonino, secrang arsfiok  Raka ol
thun B0an menguunakan Tpe-ipe banguran wniuk mendesiripsikan dan
manjelsskan benluk kot dan proses yang mamber borfuk peda wban fabnc,
Ponganut pendekatan ind, tpomofolog. maeyakin baPvwa bangunan dan rnuang terbuka
yang berhubungan denganmyn monpakan clemen esensial dan bentuk kota.
LANGRA pengiias Susad vya Sengan g berupie Ltk morqalishan kivakler fok
susty kota. “TNpomomphcioges sudes am ofject onefed. Mowover, he Sult
omvironment is realed AOf a3 & Static oljoect Dut &3 one constandy changing n e
hands of poopée Iving v and using £ " (Moudon, 2000: 375)

Moanurt Moudon, terminaiogs modogensnesis ~ studh mengoenal [roses yang
mengarahhan pada pembennban dan Tansfomas: Inghungan Bbangun - lobih
dsukal danpado moroiogl ~ stud mengenal beniuk. untuk mendelinisian kamier
peneliten tpomodologlh. Lebidy linjut, pendelatan ine mengaiuriin deinyn hopada
soparah. ponslusuran masa iy sangat kuat dan tidak dapat deangkal bevakar pada

' Seracs dengan I menundt Dacon (1574) kots Meapakan DENCApEI Wmesy wmal MAncEs
Bortih L2 SHal MOrLOELN Da Ty AN i eradatan UTat Marusa Bertuh W SwOsterTinan
chets Sy MU Asat yaryg A0 Cleh crar) v yang rgoe See ceval begoe O Qdererye




sodnanesan semua nghungan perkotaan. Pendekatan pada seyaah inl secera
MOghung dan spestik berkaitan dengan Ingup peofes desain dan Derencanam

Dimenal Sejarah dan Budaya dalam Tipomorfologl Kota

Hubungan antird sejvah kota dan artelak fisk kots Borsfal bolak-babk,
Penslusuran sojarah kota akan menuntun dEa pada pemahaman proses yang
MDAtk Setuah kota. Sebakinys snplabi arteflik eloman-olpmen kots, kits depat
menclusun sofarah kota. Pendekatan yang palng komprohensi! untuk kajan nf
adaiah morioiog kote, Pecnahaman kits tentang morfology kot idak dapst lepaskan
dant wujud fisik kota yang terbentuk utamanya oloh kondis fisk Jngkungan maupun
niecakyl  sosid-ekonom  masydakal yang dinami. Modbloglh | mespeligri
perkembangan beniuk faik O kawasan perkotaan, yang tidak hanya terkat dongan
perkotaan (khusustya jalan sebagal pembeniuk siukiue ruang yang utama). Secam
A bostr, wupud Bk kot Sersetut marupaionn manfostas visusl dan pansel yang
dhasikan dan imeraksi komponen-komponen penting pembentuknym yang salng
mampengaruty satu sama lanmyo (Alan, 2004 calam Widodo, 2004,

Aot finde darl kot dan aestikiumys merupakan reflekal Gan Jwa jaman’
yang lerdel dan aspok sosiogoitk-budayn darl masyarakatra yang berembang
soring wakiu. Torkal! cengan wakiu, menurut Widodo {2004} jringan perkotaan darl
sobuah kot dapal danaloghan SeDagal tumpukan dan janngan (lissue) yang lerd
an Bpaan (Ayer) yang berbeda darn perode wakiy yang berbeda-beda. Lagisan
arsbekiur dalam thap periode sefrah, menurut Widodo (2004) setidainya lerdin dari
1ga Bpisan utama:

1. Lapisan modoiogs (Sak, forma)

2 Lapsan sosiclogis (akdvitas, fungsionad, antropomet)

3 Lapsan Sosofls (sambols, mitokogis)

Bormuk faik cdan s rvang kots adalsh produk Gl pecdudubnys dan
manfestasi darl budaya mereka das wakiu ke wakiu. Lapsan mull cemens! tersebut
o membanty Kin dale pomahimin Lorep Wih ruang Kots pads iy periode
tetentu Oleh karena tu, uniuk Mendapatian pemahaman yang holstix tentang
soparah don modoiog kots, pandekatan yang clakukan harus bersial sinkronis (ants
Rpsan yang berboda) dan dakrons (antar periode sejarah). Seratan dengan




sumbor kajlan morfolog kota yang berasal dari berdagal mulisisipdn sepert
mtropoiogl, arkadiog, sosolog. ekonomi, geogral, dan sajarsh. Widado (2004)
menyarankan pendeiatan Hommencutd  sebogal pendokatan yang berkarakier
Aoladorst dan interckaiplines

Mongacy kepads Ross (1962), sebush kots adaah kumputan aretsk wrtan,
setuah kumpudan karya sent yang dbangun melalus periode wakts dan berkar pada
tudayn menghure dan membangun. dan sebagal manfestas! dan kehidupoan sosil
Kota mergekspresinn hubungan antara indhidu pembangun atau penghuni dengan
omuntas. Kota bartumbuh mevealisaskan hubungan torsebue. Beberags konsep
ash lotap bortzhan karena durabidas matera memungknkan penclusuran pada
kondisi-konds! awal dan perubaharnya. Dapat décatakan kot merupakan sebuah
5D yang ks aban sejarah permbaman yang kompleks.

Kota menunut Bacon (1974) merupakan pencapaian terbesar umat manusia.
Bontk kota solaly Mmervpakan permydlaan dan paradaban urmal manusia. Bentuk
Aota terdetorminasi olsh Darvak keputusan yang dbuat cloh orangomng yang
nggal dan pornah tnggal di dafamnys. Sonada dongan pemikiaen Bacon, Kostol
{1991) meyakini barwa beniuk kota menupakan perwuudan makna, makna pada
akhimya beruung poda soaroh. dalam komteks budoya. Pemabaman yang
menyoluruh Mengenal budayn, MEeNgenal stk Masyarakat dalam Derbagai
penode sejarah di Sagan duni yang berbeds, semakin bak kia mampu membaca
Bnghungan tertangun moreka.

Secars umum memahany ruang Aota Sebagal shumulas proses Bdak dapat
Slepaskan dan samahami prosedon histons. Hampir semua leks kKiask perancangan
Aota menempathan studi presedon hisions & bagan awal deskrpsi mereka, bahkan
sobagian mewarnal seluruh prosos deskrips. antara lan: Sproregen {1965 ) Bacon
(1974 Lynch (1981) Kostof (19911 Koatof (1962), Krer {1979). Banyak sejarawan
mamih melhat kota bukan sabaga suaiu seral wakly, taps sebage senad Danduk,
Soparah suatu kot oleh karenanya dapat ditelti dadam hal bagamana dan kagan
varkasl HpOlog suas benluk muncul. apakah Spaiog spesfk salshs mengndkasikan
wakdy (Mohoty-Nagy, 1988; Kostol, 1951, Kostol, 1052; Hal. 1998 dalam Cuthben,
2006).

Pondebatann Spomoniclogh SO umum merupakan faaksl tertadsp Genkan
Modern yang anti-histors. Tipoiog moelhat {akta sejarah sebagal lempat menghimpun




pengetahuan mengenal presedon benkk dan ruang & masa iy (Paneris gk,
2004), Letih bingt dtegaskan Moneo (1078) pendekatan tpolog mencoba
mengembalian gagasan fama arsiekiur melalul pencanan preseden yang berhasd
S masa L. Merunat Cuhbent (2006), hinggs abad ke-20 kota-kots Erops 1t
menemuban tpe clemen yang telah tongi. melputi ‘Quater’, Wwban dlock’, dan t1pe
perabhan paradgma ke gorakan modem felah merusak tpedpe wersebut dengan
menghadvian bentuk-bentuk bary yang afwsions.

Carmoray  (2000) menghritk pondekatsn morologls  yang  cenderung
mendasarkan din pada studi bonuk kota dbanding pada studi ekonomi, sosal atau
fungsl. Resep wnhk satu bortuk Sertortu copal mengarah pada deforministi
ROGhLNQan. Sementans penerapan tpe dan pola terentu di koneks Budaya, #am dan
s0sial yang berbeda Jugs mengundang perdebatan. Semantars i Cuthbert (2006)
g8 menegaskan balwa konleks sejarah dan budaya mespakan fakior pembeda.
Menguk pada polarisasl paradg™a Barat don Timwe, Cuthbert berargumen babwa
paradgma pembangunan i kot-kots Barat berbeda dengan kotadota Timur,
Revolusi industs abod &n-18-19 di dunia Barst melahirkan tasis okonom untuk
mpenaliame kaptals dan proses utansasl yang menglutnya. Exspansionisme
dan pergusssan kolonal ¢ Axa o sl abad ke-20 lniah melshrkan porang duris
mperialis & tun 19141918, Dsebutan Cuthbert kolonialsas yang sencopol
masa i adafoh Ingons & Indla. Maliysa dan Cira, Perancis di Vietnam, Laos don
Kamboie, Selanda & hdoresia dan Jepang & Cna  Somenara sistem Barat
berturpu pada surplus Industn yang besar, prakik imporials dan kolonsas, Asia
YONg pods Casamyd Adaleh masyarahal gniri Derada DA MUMi Prosas Sianmn
tangsa Barat sobagal tompat mengumpuikan bahan mentah dan pasar produksinya.
Bordasir pertodaan soamh pekembangannya, Maka ldak Bisa mefmyRmakan
boantuk kots yang morupakan proses- bedaku umum & Timur dan Barat

Konsep Kota Tradisional Jawa: Keamologl dan Keamogra

Perganian kota dalam kostsks prakolonial Mred dengan Lola petengahan
Eropa momidii bebetaga kesamaan sekalgus pecbecaan. Pada Mortur Jawa, kata
Auta yang torasal dart bahasa Sanskena berani berteng wiayah yany diperkuat
atau memiii persuatan (GBI, 1965) Hal i cilegashkan oleh Wiryomariono (1995),
Auta secan Parafiah berard dasrah permukiedgn yag ddndungl Seding  yang




dbangun berbentuk peseg. Dalam hal ind erdapant Dersamaan antara pongenian kota
prakolonisd Jawa dengon kol aad pedengatan Expa. Anderson (1053 daam
Damaryant) & Handnoto, 2006). membderikan gambaran tentang kota-kota Jawa pada
mass prakolonal seportl ryala Bola lampu G malam hael, Makin terang  calurys
ampu, makin bamyak eatang malam yang mengelinginys. Makin huat secmng
PONgUas pada sebush kota, maka makon besar kotarys. Kots Jaws pada [aeman
prokoioniad pada hakekatnya tdak mempunyal batas adminstvatd yang letap,
lergartung kepada soberapa besar kekuasaan sebush pusat mombuat Engkaran
pangaruh. Secrang penguasa biasanys berkedudukan ¢ Bulola kerajaan aau
atupaten, Kota Jewa pada jaman prakolonal pada dasamys menganut pola kota
manda, sebagal Mnjutan dar kebiasaan Kola-Aota pada jaman Mindy Area. Pusat
(intl) kota, Berupa stana penguasa (keraton Mau kabupaten) dengan alun-alun dan
bangunan pening  lein di sekimamys. Pendigal Sankao (2008) mempeselas
Andecson. porekanan konsep perataasn ruang Jawa pada pesode prakoloniad adalah
pada sruldyr hutungan antara clemen pemBtentuk ruang. tukan kegada batas
fertorl fsik. Dapat dsimpulkan bahwa kota-kofa Jawa prakolonial lobeh besa dlhat
Aart Bantuk strublur dalam, sedanghan kota-koth perengatan Ermpa dlinat dar
Dantuk wagud

Korsep tats nang Jewe pads pencde pra kolonial mengacy pads prnsp
IRIOROAMOS Juallts Jin MRAOAMod Mserarkis (Samaso, 2008). Kedua konsep
mengacy pada pansp batwa ra adatah pusat duni (mikrokosmis MNerarkss) dan
M sebagal pongatur Keseimbangan alam Semesta (MArckosmos duakls).
Penerapan milrokosmos hierarkls adalah pada poretapan wiayah-wiayah yang
masck kepada wilipiths Dot (kerston - negarageng) Nngoa wiliyah terfulr
{mancanogam ). Scemandjan (1962 dafam Sanloso, 2008) menggambarkan babwa
AOrep kot dan nefan dalam tata ruang Jawa-Matiram Dertonik scatu Ssbem
Sngharan dengan empal radus boteda yang disusun secars Merarcs. Pusat
R aran Inrdaa Adalah wiktyah paoes sarml dan kot POGI . sermeon e A
Angharan pusat maka Bngkat kesakrafan borgerak ke arah profan. Pusat dos sstem
AOGhAran Lorsab U MIaah SN yang Memornlah Sengan kesik lan yang dmmiddnym.
Padanan sultan dalam sisiom keruangan adalah keralon dengan wiayah yang
dhalingl becteng Sementirs fu konsap Nogars sendia adalah sebush witsyah &
uar bonteng dengan komgonen sepert alun-alun, masiid agung, dan gedung
pemernlaban penting. Lingwan tedule dadt korsep A fusng e adalah




MANCANegara, yang marupakan wikryah-wilayah clonom, tetaps Junduk dan mengakl
odaiatan suttan, Pada umumnys wihysh kerdton tetak berubah secans Ssik kecuat
rjacd suksest, untuk wilayah negaragung dan mancanegara bersitat drams
rGANkNg PAds Desar REkLALAN ti PRdE Potode tenenty
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Gambar | Sherma mkrohosmos hierarkh hots radaionsd Jaws
Surter: Sevec. 2008

Korsep mirokoamos dualsts cenderung lebih mudah digahams kirena
terihal dafam wijud fisik. Penerapan prinsip mibokosmos-cuaiits  bertuan untuk
menghadekan kosembangan dua clomen yang berkrsanan dalam semesta: dunia
atas-duni tawah, pria-wanta, sakrad-profan. Sanoso (2008) mengangkat kembal
ian van Ossenbrugoen & 1917 1entang konsep mancapad &l Pulau Jirva sebagai
dalog dengan konsep mérokosmos duakstis, Korsep mancapst sende socara
ficsofs merugakan ik fengah yang berkoordnasi dengan empat penuru yang
mengelinginya. Pada wujpud Asik, persekutuan sebuah desa dengan empat desa lan
4 sekolngrya pdalah wujad kofgep mancapal Korgep ini dhaihan juga dengan
perempatan sakral yong dihipotesishan Pigeaud (1882 dafamn Santoso, 2008) pada
SAM Merehoraubsl pusat Kot Majapanit. Perompatan Susi ini marupakan 1k temu
darl dua sumbu tegak lurus yang men@dl sumbu pencerminan dan elemen-elomen
OB yang MencRmrkan keseimbangan daaksln o pusit kota Majaparit. Pada
kota-dota Jowa selelah NMapgaht wujud perempatan sakeal ni pada umumya
MANUPAEN AlN-AIUN KOW yaNg Monad: ik perlemuan emeat Jlan Wama dari e
dota.  Bak Wiryomariono (1965) mawpun Handnolo (2010) berpendapat sama
St pods kota-kots Jawd paaca Mg paht sumbe-sumbe yang Serbantuk &l pusat
kota i merupakan ponghubung sekalgus pomisah ansam ruang sakny (stana, kota,
Aralon) din ruang profan (pasar, wilineah kuar kota )




Prinsip Kota Kolonlal di Jawa

Ponganh kolonal Eropa pada bentuk pocdolasn di Jawa berangsung pada
penode yang panjiang selama tiga abad Proses wrsebut dawali dengan ddrdantya
pos-pos dagang Betanda & st tatun 1600 berupa kompleks hunan paen pedagang
Bolanda dengan tangunan-tangunan fungsional (GH, 1966). Soring wakiu pos
dagang tersebut berkembang mengad bonteng pertahanan, hingga meluss dan
menadi kota Denteng. Pola administrasi ehonomi dan kekuasaan mespakan
panenty daci strukhr kota & Jews pade saal fu, Hingga akher abad ke-16 pola
0minesyas ekonomi dan keluasaan A kotadota Jawa bersifat parsial dan beraky
sotempat . Amal abad ke-19 dapat dikatakan merupakan awal darl DENerapan prnsp
olonial dalam perencanaan kol G Jawa. Kobjakan Daendels dalam sstem
semnustasl pemesntahon don kebijskan vtk membangun Jala Rays Pos
memparihatian visinya untuk menyakukan Jawa ke dalam satu sistom adminestras).
Kondsi ni jugas terlaksana beral rntisan YVOC dalam penetras! kekuassan & Jawa
sejak SOkt ya pos Qg POTAMA Mereka ¢ Bativia awil abad ke-17 Ningga
akhir abad ko-19, bisa cikatakan Pampir sebauh wiayah Jawa Selah mengaskos
Lodaulatan kolond Betanda.

Pricsip peroncanaan kolonal pertama di Jowa tisa dielusus @ Batavia,
sotuah Aots yang Ghembanghan dir pos dagang Negos mennd kota pertama
sokabgus terbesar yang dbangun Bolanda df luar negednys (GE, 1995) Prnsip
perencanaan kota kolon Eropa yang pakng detad dapat kita ihat pada dokumen Law
of the indios & @ahun 1573, Dokumen i menjadi patokan kolonkalis Spanyol dan
Portugsl dalaes sambentuk struklur Rota-kots kalosinyn (Nuttal, 1027, 1022 datam
Broadbent, 1960 42.48) Beberapa aturan yang membahas mengeral penempatan
domonemen utama kot antira in menyebuthan: Penemgatan Sze ulma
sobaga Stk awal Aota (Ovdnance 112 dalam Kostol, 1992:124) Gereja utama
MLAGE Bangunan sentral SeSage Dagan pemyebaran sgama O witigah holond
MMompatan A plrs vama Perempatan bangunan-tangunan publi sepert) royal
councll, Dalsl Kot QUIANG SeNAMA, rumah sakil rumah pedagang dletakian &
SekRar plaza Lama Lanpa Mmengurang kowtamaan genga. Wulud paling dominan dari
Prnsip i adaleh penggunaan pols grid dan pembagien Blok-tick kaplag datem
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Joran yang setaa “_f the fown grows, & can aways sproad in the same
maniogy(Qrdingnce 710 dalam Broadtent, 1900 45)

Porerapan Law of e indies oieh kolont Belanda mash dvagukan, tenstama
arena ks parbodaan orantast kolonialaisi™. Misi kolonatsme Spanyol lebih
opada misi memberadabian tanah kolon, sementans Belanda lebih kepada mési
dagang. Broadbent manegaskan dengan mangambi contoh New Yok, pols grd Law
of Inkes dipakai Belanda ~kemudan dlanjuthan INQyrs- otag perkemangantya
pos perdagangan i berkembang menadi kot dagang (Broadbent. 1890)
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Garbar 2 Sherma Law of Indies & Mendora, Argenstine
Surber raadtest 1560

Prrcp perencanaan Lota yang ebih mendekal dengan Aonoks Roloni Jawa
adalah catatan mengenal konsep Aoa ofy schame (skema kota ideal) dan Simon
St (1548-1620), secring Guartammasier-peea’ pads masa Prince Mauscs darl
Nassau. Stevin mongolsanan konsep-konsep kota doal lermasuk antara lan

bage dasar parancangsn Benteng VOU dan kots Semdeng & pericde swal
kofonal ™. Mengenas bentuk kot Stevin monuls:

“The four-aided roctangie o a § at Jovel peece of ground i in my opinion Bhe
Most convenian shape v fowns, i order that they may contain sutabve
roctonguior blocks, such a5 plofs. Aouses, gardons. markels and squIves,
witeh do mot $1 1 snciher 2hape. Decause pentigonal and pofypond fowns,
HCUG thay CAn DO ArawT in & CrCkD, Wit & wod-Crorad Marked i1 1ho Contne
and stroets fom there 40 e bastons, of with a Akosdod form, yo! many

HONathan BatrGa CINga Sas MK TN [RATEAIRY GRNTEA Gt Lo dudapain £ropa awn
el Congan mothay ety Lombard (2000 W)
ool




houses, iocks and plots become kpsded and Sroadr i 0ne end Shan al he

other. " (Stovin dafom de Meutel, 2005 353-261)

Mongona slemen wlama kota, korsop Stevin menempatcan Pasa Utna -
L ke G AT BOAT SAY yANG BRrANRAN STevin- SetugE pusal kot Alanutuan
Ponempatan slemen-elemen Nrsolut Sletaldan ¢ lengah hota, kecuak kedaman
pangeran yang dengan perimbangan kesesmbangan antars kontrol dan rosa aman
Penghune koth ~Wrutems podagang Seng- Sdak dletakian o lengah kots tapl &

Garelanw & Suerna hols bheal Svevin
Surber: Foysl Lbary The Mague. 20 3005 11 delarn Oees. 2000

Oers (2000) mengaralsis pola Batavia dan teresimpulan bahwa Batavia
manghuti pola Skema e untuk Kota dart Smin, skama yang midp dengan barsk
tentira Romawt yang dbangun di seluruh Eropa abad perengahan. Rencana dasar
Stovin secara gars bosar mebpett

1. Ared poneg lonutup cleh dnding benteng, dengan pondrpalan kubu
(basson) pada jarakjarsk lodentu.

2. Qua kubu ¢ 16 sudul dengsn sediil pepaningan ¢ kar Garts Sentang
unfuk memberkan visi lebh tak ke wilayah pedalaman dan sepaniang
Sndeg benteng,

3 Permudaman memidkl dua sumbu yang salng logak hurus sau sama bein
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Gambuw ¢ Rencana kots Stevin (0] das supainngose oinap sireblemya & rencars Ratsve
Surmber Acaitws Oery, 2000

Khusbus mangends slomen sumbu, ReMAAN (rnsip-oonip sebagii beriot

1. Sungie Ltama MmomBentuk Sumbu Ulama dan memdid Mmakna kontundas.

2 Ases pada permuciman adalah pads kedus sis pendek kot pioty masuk
can Sarmaga pelabufan Galam berda

3. Peruasan kota darhian pada sisi pendek permukiman

4 Pualod dengan sumby ulama, dBuaiah sumdu sehunder. Togak luus
terhadap sumby selunder adalsh sumbu sakunder yang memibi wung-
Wungnys pads benteng, Sedawanan Srtadap e Webdup pesukiean,
Sumbu e memikl makra dskontinutas.

5 Sumbu SERuNSe! N MErghubunGhan Angs-fungsi livpentng. sosal pubih
(pereia), taman can pemerintahan

Porerapan shoma  Stevin  lampaknya bendang OF kota-kota yang
ahartangan VOC b kemudan sepert Semarasg dan Surabays & akhs abad
®0-17. Paca perkembangan salangutnyd sopk paruh kedus abad ko-18 pola kota
Danleng sedugemana dlemukan ¢ Batavia, Semacang. Swratayn  mulsl
dtnggakan. Mandinolo (20900 226-230, 430431) menggambarkan babwa dari
1DUOG kO pada Danode awid abad he-18 sampai akhe abad ke-19 wrdapat dua




Larakier berbeda, yaitu kota Hinda Selanda lama dan kota MHndka Selanda barw. Pola
kots Hindks Belnda lama arbontuk lebin swad, memile dus pusst kits, yaty pusast
Aota prioums dengan dlemen utama alunalun dan kabupaten dan pusat kota kolonkal
BeOGIN elemon LLEMA GRANG rexden AU Asalnn msiden Semactan pols kot
Hnda Belanda baru terbentuk lebih kemudian dengan Saby pusat kota yang dorian
Bargatungrys pusst pemencishan prbum den kofons dalam say lokast, yaty ol
alunalun'’.

Pola kota yong kemudan lebeniuk pasca Undang-Undang Deseniradsasi &
awal abad ko-20 adalah WbeAtUkNYD pusal kota baryu yang Derusaha tampd modem
dan melopsakan dn darl otra Yadisonsd Jawa. Clemen tary berups kantor
Aotamadya berdout taman besar Sangun di lokasi yang bergauhan dengan pusat kota
ama. Mandnoto (2010) mengelaskan safah satu latir belakang pembangunan kota
bary i adalah keinginan ushuk lebih moemperihatan eksislens  kekuasaan
pemecrntah kolonial o tanah japhan™. Paradoks dengan pendapal Mandinolo
MANQINE konsap pembanguran kota by, pads skalh bangunan justn munoud
anggam arstekiur yang berusaha menggal kekayaan budaya lokal Modia Belanda.
Poda mass ni aniiekiur Basguasn pening & Jaws sudsh Seancang oleh arsiek-
arshek profesionad berpendidkan dan Eropa. Diantara pora arsek fersebut muncul
QaQasan LNiuk Menghadinkan konsep acsheliy yang Denar-benar b dan spesifi
Hnda Belanda Usahausaha Karsten, Pont dan Schumacher merupakan usaha
anghadekan arailekdr yieg oMntk Hinda Seanda yang selacjutnys daebut
fanggom Inds. Demikian jugs wrtuk konsep perkotaan, yang kemudian ddomnas!
cleh karys Karsten Disertand Rocsmalen (2008) mempecitatian batwa konsep-
ADNSep perencanaan kota Karsien cwama Longnannya umuk tanggap pada kondisi
Sciem SOpis Can LM sOslaisryd yang memBongius Stusin Seraroal Begosl Derdaker
etnis, dgantkan dengan pengaturan berdasar posisi ekonomi

Kota Modern Jawa
Oadam tahap persdsan

T Dwertanl Gil (1905) mengapian ol tabwa stubder Lol Jews sangat Spengandtl saien
AOGA pwe) WA 0 s

Y Desentradadn) muncul hators urberman yang posel & swal sbad he-20 popules: perdudub hota yarg
wmmmmwwmmwmm
Punat Ratavia Periy Scanat sabebam . Sksor @ Negert Delance, Tersnan Sz
mwmmwmmmm




Lapisan Pembentuk: Morfologis, Sosiologis, Filosofis

Ruang kota sendri mervpakan kolase darl elemen-elemen pembentuknya,
tadk berupa bangunan. naang Srbuka, hingge binskap alami (Rowe dan Kootler,
1978). Wujud fsk kolase torsebut dpengaruhi kondsi geogralis maupun ekonomi
wilsyah yang menfidi perekansn pacs skals makoo, sementies unsur-unsur Sudiys
memankan pern pada skala mikro. Memeyam kacamata Widodo (2004) aafam
mathat arstektur kota, seban pemataman antar skala doan wakhu erdagat 1ge
Bpsan otama sedagal penyusun kolase neang kot modfologs (sl formal),
sosicloges (akivitas, fungsional, ankropometris), flosofls (makns, simbolk, mitciogs |

Cuarviat & L aginns Lignti) Aot Lol Nuang Pusdl LlD yang Specpauti (et watds das
shale rveng
Sember Noafkau can Wdodso, 2004

Lapisan Morfologs

Secars modoiogs, Kostol (1897) mengkastaskan swal permbentukan kota
£3da 52 proses.

1. Pormuimanspermuiaman mandn yang kemudan bergabung menjadl

seluah kota

2 Pordemtangan permukiman  yang umbuh  kaera daye  tark

kasapaltarann- o sekclir tana, kil #lisg honien Dandeng

3. Tatatan pusal adminisras: baru yang dmunculkan menggantkan embno

pormukiIman organk yang ads.

Pada kasus Jawd, poda miss pra kolond Wanen kota-hots ageass &
pedalaman memang menunjukian adanya perkembangan permukiman yang muncul
dan sumpius pertanian, borkad adacys ttanan Bsk administrasl penguasa berupa
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yang lebin iy antara Latanan a0mINSiras Mau SMEno PerMmukuman subt dlomusan
kavons Serbatisnys andefak fack dad kota-kots pedalaman Jawa pra kolonial,
Meskipun demican dapet diefusur secara Nsiors bahwa surplus pertanian kota-kota
Pedaaman sangal dpenganits cleh Satem Dengaean yang balk, dengan demibian
Aodekatan lokasi dengan sumber aF atau SunQal morupakan prasyirat Kota-kota
pants & Jawa pads awalnya condenung tumbuls pads Musrd-mudra sunge besasr
yang memdtasa hasi potanian darl pedalaman. Pada e perdagangan
nlerrasoral, kotakota berkemtbang pada wiayah yong secara geografis don
Qeciogs memungunkan hadimyn pelabuhanpelabuhan sami. saat i tatanan
pelabutan dan pasar merupakan prasyarat skonorms kola,

Pado skala meso dan miro, tatanan Tk ruang kota Jowa pra kolonial
dunds dergan selalu hadmya  clomen-clomen kemion, sunalun dan pusat
spriial dan pasee. Letsk oloman pasar ada pendapal yaog merwmbanksn
Aoterpsahannyn A tatanan 302 clomen sobelumiya (Winyomarnono, 1995), ada
pula yang menggambarkan peran sentralnya @ kota-kota pantal Jawa sehngga
ks menjad salu dengan clemen alun-alun. (Widodo, 2004, Santoso, 2008),
Tampakriya perjelasan Nas (1688) yang membodakan kacskater kola-kots indonesia
socan Qeogals cukup memuaskan pada kasus . Pada penode kolondal, varasi
clomon-slemen rang pusal kota bedambed congan slemen-elemen Sonteng,
Laenan, Balakota antor dan stasion. Tatanan elemon-alemen rsetut boteda-teda
antara loka s geograls moupun antacs masa perkambangan kots.

Lagesan Sosiologis

Kosiof (1982) menguias poran Law of Indes sebagal prnsip yang
dpergunakan Spampol dalam pendican kota-hota kolonings & abad ke-16 yang
SOCHID ATUM mansyaratian konsoniees kegalan pusst 3TN as-kekuassin dan
pusat kegiatan spriual & pusat kota. Sementara itu, pansg kofa oa Stevin (abad
- 16) yang Apergunakcsn & kote-xots kolon Belands tampaknys menggabunghan
AOJatan ehonom kodadam pussl adevnisrasi dan spiitudl. Konep pemsaian aau
penggatungan Luings poktk-sprtusl dengan fungs! ekonomi di pusat kots Apanya
solak: muncul sebagal varias datam perkembangan porkotaan dan masa ke masa.
Nas (1986) membodakan kivakder kota-kota pantal yang cenderung helorogen,
ROSMOpOitan dan tumbuh dan fusgsl Serdagangan. Sementanm kota-kot podalaran
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yang umbuh dar surplus agrvis, menckankan pada kesakealan budaya dan Yadsi
1hNgGA sering Ssabut s0baghl pusst Budiys dan spittusl,

Terkat kegatan Ulama yang berangsung & ruang kota & Jawa pra kolonkl,
tekanan banyak penols ada pada Wianan aunalun dmana kegatan riuad dan
g san moagambil mpe Wiryomariono (1905) maengetssken Batwa kegiatan
spritual dan upacara kenegaraan yang bterpsah dengan kegiatan  ekonomi
sotagamana jeqad & Majapaht merupakan pemesshan amars yang sakral dengan
yang peofan, sebagamana umam diteraphkan df kotasota dergaan pedaiaman.
Pomashan begatan ssbral dan profan pada kot pecalaman tampakrrya Sk logss
dlaksan pada Wot-kota pantas meskipun tatanan clemen ruang kota nya sama-
sama momikl alun-alun. keraton dan tangunan spinkal. Analisis GA (1995) aaupun
Widodo (2004) mengenai Banten & abad ke-15-96 —yang clakukan tempisah-
manggambarkan letak pasar-pasar ama kola yang dokat dongan alun-afun, babhkan
salah saturmyn menemgat alunalun kota Kajlan Hartono dan Mandinoto (2005)
mengenat alunvailun kola Tuban juga menggambarkan bergabungnya keglatan

SHONOME BeNQan KOgWLan Demerintahan dan riud keagamaan & akun-aun Tuban &
abad ke 1517

Gambdar & Serenas & Ahnahm Tulas Labus 1999
Surber: Redd 2010

Madimya kegaton perekonomian & pusat kota o Jawa lobih banyak
Slernukan POda Sanods kalonsd yang deawill JenGan perkambangan kot Batavia &
awal abasd V7. Embro-embrio kota kolond di posisr berkembang dad tpolog pos
Aagang Menjadi Aot benteng dan Seeasa Menad kota dagang Kegiatan okonomi
pada kola-kots kolond yang lelah Darkemtang tdak agl berupa ekonoms radeions!
Ying Deestlat maro, ahan BILAgt SO ekononms Makso lek LGEAn Mapor-mpore




omodias dan perbankan. Peliyanan @sa masyarakal modem Sepert asurans dan
tolokomunias ugs mewame kegatan ekonomi kola-kots koo yang  teksh
berkembang. Keseluruhan kegatan ekonomi modem secaa berlahap mengambil
tempad G ruang kots Jawa ™,

Lapisan Filosefis

Fasmussan (1951) mengulss mongenai badwa tpciog: kots kasti Eropa abad
pertengahan sedikk banyak mengandung aspok  simbolik.  Penguasa  kastl
marupakan pelindung kot sohnggs sorfraltss kastl & pusal kols merupakan
pengual eksstensinya. Selain kastl, gereja juga morupakan elemen di pusat kota
yang menurut Resmussen hatle selaga simbol pengharapsn takyst kabanyahan,
akan janj kehidupan @ akhirat yang febh indoh darl kehdupan nyata. Setelah
mamasull POrode RenNasaencd, pansip kot ol seport Palra Nowve meretak &
Eropa. Prinsip i muncudl seing dengan keingnan untuk membentuk kota yang
marcoka dan satara Bag seluoruh masyarskatnyg, lerndung dan ancaman dan lusr,
mengacy poada konsep repubik kota-negara Yunani masa kiasik.

Cambar 7. Komep hots ideal Palma Nouws, 1580
Sembev Rasmmaen, 1566

Jia pondokatan konsep kota Barat obih mengacu poda aspek fungsonal,
makh kota-kots O Smue b banyak menokankan pada aspek smbolicys Pada

" NSNS DAANTEANGAN SAONITI 3 M Pad s perade hIOnal B Legs SBatas ol Awaander
Cwvnt (2074) Outarn Dot Covemace and Owose Merihasts o Mve




horteks pemahaman spasial & Jawa, Inghungan alams merupakan wilayah tak
Dartatas, Bar, profan den tcuk tectr. Pada sast setuah witihysh yaog skan
dhkembangkan menadi permuliman, maka penentuan batas artara sakral-peofan,
ortuhs — letutup sangit dpeduban, Pads kimcs Majspalil, Raberddaan pusat dan
Datas-panggran Bdak legas dnyatakan dengan temdok kelleg (Santoso, 2008). Ban
pads kota-kotas keraaan agrans pedalaman berkambang knberacaan tembok kelling
Koralon menjadi umum. Meskipun demikian batas fisk bagl orang Jawa menurnut
Anderson (1972, dafam Wiryomariono, 1995) tdak permah diital seboagal pommbatas
aominestasl wiltyah, Pusal-pusal RoRUASARN MEenyobarkan pamomya ke seluruh
tagan & muka bumi sehinggs kots yang bosav acslah kots yang memibkl pamor
Aohuasaan yang besar.

Gambar §. Prinsip michoamos duaintie furl) Gen herarkis (kanan).
Sarsder Ol h Gan redora Wonss Pord alin Masapdvt (datam 08 1596, Gan genpelasan Sartons
(2008) stas horsep spanial Aote NMataram Nam.

Signfikars keberpdaan dan penonfuan pusat dos kotanega Jawa pada
PONOSe 1u MArUDAKAN wewirang darl penguana wiigah. Tatanan alun-alun, Wespat
bodah can keeaton pads maasd du merupakan ponanda bersatunys kokuatan poltk




dan spetuad O NQan penguasa kot Ribualrtual besar heraton Mataram pada
UTIUMESYS MONEakan proses yang mom@aiukan kerslon, dengan masid agung.
dengan mja sebogal penguasa poltk dan spirtuad. Santoso (2008) memaparkan
prmalp fisalat untuk strukhr Kota Jiws! sircakosmos-dualsts dan mcokoamos
Nomrkis, Penerapan prinsp tersebut Darangkat dart  pemahaman  bahwa
kosopahieraan dafam Gunis manusis hade dan keharmonisan mirokos=os (dunis
manusa) dengan maksokosmos (alam somesta), salbh salunya dengan penataan
komposisi pusat kot Prinsip misokosmis dualists moahirkan pemaruhan rvang
Aola. Antar yng sakral dengan prolan. antarn Bums Sengan Mngil. dusia Makso dan
dunia mikro, Pemaknasn sumby stau akss pemangh, bukan unluk membagl, skan
letapi jusiry sebaga pengingatl umal manusia untuk selalu  mengusahakan
sosommbangan antara dua Ounia lorsebut.  Prinsip  méaokosmos  hierarkes
manekiankan pada perbedant SOCHr gradull peryucan aea sakeal dan arca
profan. Rajo setogal pengusss Sertinggl dunia manusia menempatl ruang galing
sakral & kota, yatu pusal kol Ruang pusat kota menad tempal Smana
berangsung kegatankegiatan spiniual dan koneg araan yang kesomuary damaknal
SOLAGN LOQAtAN DEnyelaras Antara kehidugan duniie Sengan seifue.

Wrgonsi Perancangan Kota yang Kontekstuad

Kotakon Ewpa dan Amerika momasuls babak baru berupa kota modem
Yong hdup dan kemipuan eknoiog setelah mongabims wrianisssl pesst pasca
rovolusi iIndustrl abad ke-19. Sepanjang abad ke-20 Menpaun prosas PANjINg
pandewnsaan kofa-kota modem hinggs menomukan bondubnya yang komploks
soharang inl. Xorsep Mlase Rowe dan Koetier (1978) -batwa kota mesupakan
kolase dan Ingloungsn, lempal dan Lintsn yang mpang Indih- menggambarkan
periurya sobuah dsiphn yang dapat SOnjavad Bagamans Cemon-slemaen perkotaan
soharusrys drancang dan dtate. Disighn perancangan koty menunit Lang (2008)
hadv & Eropa dan Amerka sojak penengahan abad ke-20 untuk menjembatani
pendeiatan don arstekiur, arsteliur nskap. perencanaan kota dan leknek sipil yang
PR Spergunakan SOCHm pirsial Sdak akan maengraab pertarysan Rowe den Kootler
dengan memuaskan

Monurt Wibisono (2010), stlah Utan Dosign Sebagai daiplin hedmuan
portama kak dpergurakan tahun 1956 cleh Navard Unversty di Amerka Seciat,

"




pada saat Gladakan soranghaian konforonsi berapk Urtan Design Conforances™.
Hasll rangkainn korderansl il adalsh landesan program pandidican  bidang
perancangan kota, dengan pengaruh besar ltormdur Jane Jacobs, Kevin Lynch,
Gordon Cudien dan Christopher Alexander,

Oisphn perancangan kots masuk ke dusks akadems dan praktik & Indonesis
pada perienganan 80-an melalul akademsl Indonesa yang pulang dari studs lanput &
Amecka dan Eropa Meskpun deipin perancangan kota telsh mengandap dan
Derkembang lama di Indonesia sejak dekade B0-an. Nngga kini masih bermuncuian
Antdakpuasan bamyak pitak atas kebechasdan daipin i manganghat kualtss rang
kota Iindonesia. Wibsono (2010) mencatat beberapa su pokok perancangan kota ol
Inconesia

1 Ketcakserasian Lata sl olemen kota asd  dengan alemen bary,

pomusnahan elemen yang berrial histors digantikan dengan elemen bary

Yo bedum tenty sesusi Sangan ndai Budays okl

2. Kualzas visual perkotaan yang semakin meningpakan amkier khas dan

Seal

3 Krmsnya sondisi chologn dan moriciogl poriotaan. Wilayah terbangun

somakin Los, semoentan sstom penangaran ingungan yang komprohen s

Can Deresnambungan belum dhembangan

4 Korfik kapentingan sosial-ekonomi dan sosal-tudays yang dpenganuhl
tekanan okonomi dan polltk sehnga ruang kot semakin terkomersialsasi.

BBu kot keporingan dan  komorsialisasi ruang kot sennghali
manyebablan pondekatan-pendekatan yang damdd  pemangku  kepentingan
mengaunakan perdelatan yang tersfat manajenal yang cenderung melhat kota
sobaga proses dua dmensional. Disipén perancangan kot serngkal mash berada
S Dawi Dayang-biying shudi POROLAMN CONZAN Dass PONSELALES GRONOM M
soskyl yang fokus pada kots sebagsl proses™’ . Pach skals bangunan, pord arsilek,
sernghal tidak Mmanmyentuh konmekstuailis Lawasan dalam produk. Perancangantya.

-mwmmommmmmuyn’-m
P aveiet SOME Dudiyh Suript S0 | Ja0one, 1561 ). 3an Fangrui] Lola yang regad! (Taanch, 1586
MODAg N DONr B0 DErnCangan kots Berposer Lepads pertingrps sapek LOn spEael. andas an
D) R N WA s B RS MRIAIT, e AT GANGEROLAN NN [alik G
R e ) e Eroge

A Peter Mactune (Y8E7) Semendape! tebwa DoriA Mofa mengeban rescly. hasd dan honlk
LOpeningan bertega ek daam penotan Pencaget Zahnd (2006) Setentangan Can mengangoa
AWM LACHOSNUNGN LaWy THANS! [0 ANCANGAT MDD MOLAE AL L VI LS 1L NG KO Ml N
Aavpeh salw L) Doihan i sieeiv




Perkembangan arsteitr & kota-kota Indonesia mulai dekade 70-an ddominasi
tpclog bangenan Beggl gaye Aopores (Widodo, 2010) dengan pendekatan
arsbekiur modenn yang cenderung ahistons. Mal yang kurang lebéh sama terjad pada
BOGhUp PACANCANGAN MBS RONMOP-ROMMP GWden Oy, RO mandin, mix used
Sevelopment, SUPODIOC BPOMUNIRAN Sennghal WNPa kajan kesesuaan dongan
konteks setormgat. Pendekatan nevitalises:, urdan revowal presecvasl dan konservasl
wuntuk permasaiahan & ruang-uang pusat kota ima senngkal kurang menmbumi
karona meminjam pendekatan, batkan paradigma Barat sebagai prodiom soleey 7.

Monanggap! kondesl tensabet. Zahnd (2008), defam Model Bary Perancangan
Kota yang Komekstual, mengirisk prabtik perancangan kota di Indonesia yorg secan
il mengapikasian leon atay konsep perancangan kota barat Banpa mebhat kopada
honteks Nstors dan $08i0 budaya yang berbeda. Menurut Zahnd, Gagasan-gagasan
asng Wrsebut tidak selaas dergan perkembangan kota i Indonesia sehingos
menghasikan ruang-ruang kota yang tdak efeitd. Sorada dengan Zahvd, Sanioso
{2008) berperdapat tatwa masalah dofam pemecahan masalah perkombangan
perkotaan di Jawn muncyl abal 2erecann POl REMSUPRN Masy i it kota antivn
tempat teori dlabirkan dengan Sempat teor lecsebut dierapkan Konsep-koosep barst
menQena arstekiur, kot, perencanaan kota muncul dan masyarakal barat yang
dpongarudy  sejarah  iIndustnafisas:. somertan  kota-kota  Indonesi  momik)
Sorahnya SOndrl SENngga Pertu kehab-Natan MMM Pe N Wor dam konseps)
perkotaan darl Baral. Roaksl Sarhadap hegemon! korsep dan teor Barat Jugs muncul
dan Posani (2006, dalam Zabnd, 2008 v), seomng ahll gerkotasn & Amerda Lasn:
“Kota kamy fumbuh F masyarokad yang berboda. Kam Bdak dapat menvu Barat.
s kary Divbeda Rodnp Bark morupakan msep speifakuler yong Sk
mamenuty ko butuhan kam *

Urgensi konsep dan jeor perkotaan yang kontekstual, sesual dengan kondist
SOMO-NMUOH-AUTUEl INGCNEEE MONES Liyakinan Darsima Gl pard aMi dan
skadomes perkotaan™ . Kagan perkotaan kontekstug Indonesia. khususnya kota-kota
& Jaws sesunggutnya Welsh cimulal sejak tahun 20-an dengan studesiud I, Thomas
Korsten yang pada awainyn Derangkat dengan pencarannya lerhadap konsop

WOS00 Kannas (2017) mecghusashan patadaN PMRIONS sonserias B engan e
W Sendan WarQaTosl Lats T 3 Conton

B Uaate untih membangun jorrdalin bonsip San Rori Sanst e drrtn dan Sepin Antropolog
(Durkredm, Mawa Mairowssi Maad Neocharr dan Strauss) Semented wud mengenal masynahat
mmm“mmmmmmwmrmm
Hpy




arshebiur yang ash Indonesia Karyn Karsten beruaul ndese Stedebouw {1920) can
produk  Stadvorming Ordomande (SVO) den Stadwormang  Vvordeing (SVV)
merupakan 1tk awal bhimya konsep reguiasi d Porencanaan dan Perancangan
Kots indosesia™ Melanjutkan Karsten, studl yorg diskukan Thomas Nix (1548)
yang menguias dan melanjuiuan konsep-konsep arsiteiiur Kaston. Sejaman dengan
Karsten, usata-usaha Pont mesekonstrubs kots Majapaht  mecupakan sumbangan
berharga bag porgayaan kasanah pemahaman kota di Jawa yang bersfat lobin
deskriptd. Akan totapl butuh bebempa dekade g selefah Pont untuk menunggu
uncuiny@ 10001000 deskuripti! dalam Sudi porkotaan Indonesia™.

Dekade '#0-an hingga "80-an studi perkotaan indonesia lebih ddominasi studs.
stud yang bersfat preskrptd. Fenomena i kemungkinan tedadi karena pada masa-
masa ndah perkotaan INGonesia bertumduh dan beruah cepat sehingga dbutuhian
panduan-panduan yang lebih borsitst praklis, somentirs Bu cada mas-mass swal
paska kemerdelaan tead poralitan olorta pongatur dan perencana kota yang
somula dpegang Belanda. kine Parus durusl sendnt oleh bumpuira yang tdak
Terbiada ativs kurang memdikd latar pengetahuan mamadal (Rocamalen, 2008).

Pasca dekade B0.an barvah studi-stud perkotaan Indonesia yang lobin

D058 MOrBad ROLE Jewd. DONgRN b LA b agads RONMera Aan) hoth Jred (s Ser e Ore bokored
F M O Sembant [y O Sl DA Pade Talan BASMrrd Lad a0 0 LG O ity Mash
Derada dalam Dayong-bayang A nyn: arsleliur dan perencarsan kot Mngos Bwn 203 Bau




merah studestudl jersedutl adalah kesadaran peningrwa aspek hsions dalam

POMARAMAN S1US Darkolass i INSONeSS




TRANSPORTASI PUBLIK MASA DEPAN

Pormasalahan Transportasi Perkotaan

Salh satu permasalahan pada ransponasi perkotaan adalah pertumbuhan ganjang [dan tidak akan
pernah bisa mengmbangl pertumbuhan jusiah kendaraan pribadi Gambar 1 mempethatan Batwa
transporiay publik lebih efiuen dalam hal kebutuhan luss plan untuk memindablan sejumiah pelaky

perfalanan didendingkan desgan mobd prbadl. sepeda, termasuk dengan ops taksi mawpun
OO OMAUS COF,

Gambar 1. Perbandngan Kebutuhan Lahan untuk Mobdl, Sepeda, Bus, dan Mobdl, Taks,
Autonomaous Cor (Lioyd Wright & Flelistrom, 2003, Henderion, 2016)

Menngkatinya jemiah pengguna kendaraan pribadi uga berdampak terhadap semakin menwunmya
pengona rataportav publk sebag semans terbhat pada Gambar 2
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Gambar 2. Dampak Meningkatnga Pengguna Kendaraan Prdad Temadap Trarponas Publk
{Simpson, 1994}

Sebuah kota dnlal berhal ks meswadan Sabwa kuabtas kota puh ledih utama daripads menyediakan
fagiras parkr yang berfimgah, sertd terus Derupaya menyesmBangian antara ketersediaan ringan
jalan, parkir, transportasi puli, fadizas Dagi pengpuna sepeda dan pejalan kak,




Sama wperti terbatasnya ketersedaan fashnas parkir dan tari! parkir pada seatu wilayah perkotaan,
aksesitibtas dan hualtas yanas transportasi publih pada suatu wilayah pertotaan adalah fakrer
penerty bagamana pelaky perplanas lebh memith urtuk mesiblc mobl pribadi dan melakukan
perjainan dengan menggunakan mobil prbadi (Rye, 2010). Dengan demddan umuk mendorong
PENERUNAIN trandportasi publih periu diterapkan shenaris nsent! D@ PENgRUNG Yansportas publik
[subsick biarga, Jaler khusen) dan disinsentf bagl perggune mobd pridad! (pajak kendaraan, efectrond
rood priciag| sebagamana dusulan oleh Smpson pada Gambar 3.

E—I=

Gambar 3, Interaksi antara Xendaraan Privad dan Transponas Publk, Bentuk Kota,
dan Kedijakan Transportasl (Simpson, 1954)




Menurat Asian Development Bank (2009], banyak peneitian menunjukian bahwa pertumbuhan
Chonomi berkaitan dengan pertumbuhan infrastrultuf Iransportasi, respons peagamdil kebsjakan
terbadip perubahan tenebut sangat kranlal karens keputusin yang dambsl Berdampak terhadap

efigiens! kota dam kualtas hidwp (Gambar 4.)
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Gambar 4. Perbandngan Arah Pengembangan Xota (Asian Development Bank, 2009)

Trarsportay Pubbk

Tranaportay publik atau tramiportasl massal merupeican biyanan tranportasl yang memilic jadtaal
layanan tertenty, dapat mengangiut Banyak penumpang melyyani perjalanan dergan berbagal asal
Maupun tujuan, dan terseda bagl semua publk [Lioyd Wright & Fiellizrom, 2003; Walker et al, 2012).

Menurt American Public Trarsit Associaton (Gallen, 2012, seticknya ada enam alasan penting
MENgaPa penting untuk melaiuban investas pada transportay publk yaitu:

1

b A

Produbtivitay, transpoctad publk secars ofiien memisdabkan ledih Basyak orang dan
membutuhican ruang gerak yang letdh kecil dbandingkan dengan mobid prbadi,

Linghungan, setiap pelakuy peralasan yang Beralih darl menggunakan mobsl pribadh menjpdi
mengguaakan tranportasl publk menyebablan pengurangan emial karbon seictar 9 kg per hari;
Ebonomi, transportasi pudik dapat menstmuiasl pembangunan dan revitalisas kawasan
komersial,

Finamsial, tramsportan pubik bulcan hanys bentuk laysnanan transpoctay yang hemat Blays bagl
SUA hota, tetags juga bagil setiap pelalos perialanan yang menggunabkannya;

Keietarasn, tranpoctay publik mmyedalan pilhan layanan transporta bagl semus golongan
masyarakat (usia, status ekonomi, kongsi fisk): dan

Kesehatan, umumnyd penggund ransportad pudik harus berjalan kaks darl dan menuju
terminal/haite tranigorinl publik sebingps Qapat memBbanty mengurang obesita,




Salh L keuntungan mengRunakan ransportas publk adalah pelahu perlanan bisa folus pata
kegiatan lan selama perjalanan kirens Sdak 1edang mengemudi, namun salah sty kerggannya adslsh
tdak bisa mendadak memutuskan untuk melabuban peralanan maupus hendak kemana tufjuan
perjalanan dbandingan dengan jika menggunakan mobl prbadi (Gallen, 2012) Keruglan lais pha
memith menggunakan trassportasi pubbk daripada motd pribadi adafah tidak dperuhinga beberapa
aspel soool pspchologeal antara lain: Rebedasan untuk melibuban perjalanan setap saat, kemudahan
melaiockan perjalanan sast membawa barang, greitise, dan sebagainys (Lucss et al, 2011).

Moda Trarsportasl Public

Menurt Simpson (1994), terdapat beberapa fakzor yang memengarvhi pemihan moda transportasi
putiik untuk seatu wilayah sebagaimana terkhat pada Gambar S

Gambar 5. Faknor yang Memengaruhi Pemilhan Moda Transportast Publik (Sienpson, 1954)

Menune Gallen (2012), pemiihan jenis moda Yansportas peblk untuk suatu witayah harus
berdasarkan kebutubhan layanan yang setus dengan karakterstic wilayah tersebut, bukan sekedar

berdasarian keirgnan wntuk menerapkan telnolog assportass publik tercangsh pada wilayvah
tersebut

Bederapa pertamyaan yang dapat dajukan untuk menolong perencana Yansportas poik adalah
dengan memahami aps yang sesusguboys dinginkan cleh masyarakat {Lioyd Wright & Felstrom,
2003, Walker et al,, 2012; Ohlo University’s Onfine Master of Science in Owl Engineerng 2015), yaltu:

o Agukah lapanan tramportasi pubtik hasya tersedis selama jam puncek atau wepargang haei?




Apakah komunitas mengingiokan lavanan transportast pubik yarg egaung menghubungkan
satu Uitk awal perplanan (ongin} ke swatu Ut akhir perplanan [deshination] namun tidak
tersedla wtisg saat, atau layaran yang selalu tersedia setiap Lt namun mengharunkan
komunitas melakukan perpindahan moda transportast (feeder) s3at menggunakan transportasl
publin?

Apa tujan dan peryedaan Lyanan tramportasl pebik? Bagamana cara mengukur kinerly
sitem transportasi publk kita? Apakah berdasarkan jumiah penggunanya? Apakah berdasarkan
tinghat omiseya? Apaksh Sordinarkan junlh keluhan dari komuntas?

Tramportay publk sepertl 300 yang diargpap memadal dan berguna bagl komunitas? Berage
LRt Tegkat pefayvanan minimem?

Agukah tojuan layanan transportad public adalah ustck mengasghut sebamak munghin
komuritas atau dikhuuskan untok melsyasl komuntas dengan kebstuhan tertenty (diabibtas,
lansia, sivwa, diL), atau komdinasi dar keduanya?

Kota seperti aps {3 mass dopan) yarg dinginkan oleh komunitsm? Larens dampak pemilihan
travaportay public serupa dengan inframtruktur, yatu akas memengarubs bentuk kota,
kerryamanan dan fungsi dari kot tersebut, dan

Borapa lama waktu tungge yang singiat & tempat pembechention, spakah tersedia info waktu
nyata {reasinime) kedatangan dan keberanghatan?, apakah tersedia asghutan pesgumpan
(feeder) dari dan menuju tempat pemberbentian?, Bagaimans kemudahan akieibite?, dan
seberaps terjangkcay tarifnys

Solain iy, periu @pahami jogs tuud kebutuhan pergguna transportay pubik yang terkalt dengan
harakteristik byanan transportas pubiie (Walker et al, 2012}, dwnetkan berdasarkan yang pertama tall
decrtmbanghan oleh pelaku perjalanan yaitu:

Capat mengantar mereka ke tyjuan yang dinginkan

Dapat mengantae mereka pada 4222 ingin melaluhan perjalanan

Lama perjalanes wsusi yang dinginkan

Baya perjalanan wesual yang diinginkan

Memberi rata amas dan nyaman, serta menyedadan Gsleas yang balk
Layacarnys dapat dandalcan

Feksbiitas ayanan yang memberican kedebasan jika teradi perudahan rencana perjalanan

Ketupuh kebutuhan tersebut merupakan dimens mobiitas yarg disedaian cleh Lryanan transportasi
publik yang dapat dguenalkan untuk mengidentifiasi berbagai aspek lyanan yang periu mendapatkan
perhatian oleh phak perencana mavpun penpeiols yanan transgonasi public.

Gambar 6. memperihatian keterkakan antara tujuh ketutuhan dengan berbagal fitur utama Byanan
ansportas publik yang dapat dickour,




-:4 =

Sowed o [vtmy

. L e ol
- e e e mo

E 1R

o et

7 Coviey
e — ~ap a0
: ——— .

a8t g—
Ay P

BALE

b
‘-—E o

0y e

Gambar 6. Bagamana Tracsportay Publk Memenchi Tup® Kebotuban (Sember Waker ot al, 2012)

Mobilnas & Era Disrupsi

St ik perubahan dunia sedang berangsung febh cepat darl sebelumnya sehingga berdampak pula
pada porubahan pols mobilitas savyarakal. Terminuk Bagaimans meseipont ageada perubahan ikhm,
konservasl energl, pergeseran tren demografl dmana sermakin Banyak masyarakat kelompok usia les,
IMessiliG pengpunaan teknoiog hingps incvasl kondar ban Lanpa pengemudi.

Seiring dengan meningtatnys kebstuban mobiitas dan perkembangan mobiitas, peryeda layanan
mobiktas harus mengupayakan untuk memenud kebutuhan akan Gyanan mobilitas yang semakin
nyaman, cepat, dan dapet dipeediksl Dengan demikian dperiukan refoemay ustermn mobiitay sebagal
unc utama menghadaps tantangan perubahan Sunia saat in.




Terdapat dua Jaler strateghs yang harus diambd Ska suate kota mau merespors tarsangan kapastas dan
Ingeungan. Jakor strategis yang pertama adalah memikirtkan ulang sistem saat ind, yaitu mengupayalan
untuk menyu mobitss yang berkolanjutan. Jalur sirstegls yang kedus adalah mengstur kemball
janingan satem, yatu mengupayakan untuk menujy integrasl mobilsas yang Serpusat pada penggvea
(Gambar 7).

Dengan demitian setlap peryedia layaran mobitas harus menguassl tiga pendekatan utama, yaltu:
Aesipasg tren masa depan, inovay solusi, dan transfomas pedalanan dan masa Lals menuju ke masa
depan (Audenhove ot o, 2018).
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Gambar 7. Tiga Avah Strasegi Untuk Perkotaan (Audenhove ¢t 3, 2018)

Gambar & memperfhatian bahwa secara global kebutuhan modiltas pada wilayah perhotaan akan
meninghat secars demtid, Jumlah peralanan manusi dan barang jugs meningial secara mail terutama
pada wiaypah perkotaan yang padat akibat meningkatoya wegala aktivitas pal bell yang dilskudean mebibi
media clektronds dan menngkatnys kebutuban akan sa layanan pengrman Lingsurg dar tempat asal
ke tempat tupuds {Aasrmde defivery). Dosgan demikian sobiitas jugs pode ddefinaikas dang seiring
dengan revolust industri (Gambar 9).




Tha wOnd o Doy (AT aster e wud bty AT Gotetn Paodeiny

NCIRELCgly e Jerand - doomeg RTINS ICROO0
"7 o oA p * e T T o) Ve (3 - @ty
- - T P 0L . . ) ‘ b N
o SN —
| “a
. L
e TS
! "4 1 ."
174 \r
M | -
“n"‘ :]' — l . I
'
X 8 » ¥ -
-
Gambar 8 Tren Mobid£as Masa Degan (Audeshove e al, 2018)
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Gambar 9. Revolusi Infustn dan Mobditas [Audenhove ot al, 2018)

Perubahan sobilitid memicu muncuinyd beberaps peludng sehaligus tantangan bagi penyodia layanan
mobiltas, Pergeicls Liyanas traniportay publit tradivonal perlu menjemBatanl keveryangan antars
pengaturan kebutuhan mobiitas yang baru dengan livanan yang mereka berikan pada saat inl
seDagaimana terdidat pada Gambar 10
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10. Dampak Evoluii Elspebtai Pengpuna dan Perilabu Mobitas Terhadap Transportay Publk

Vial Tramportmi Publik Maa Depan

Enach {20200 mengembangian empat shenario silem ranipomasi publit masa depan berdasarkan doa
sumbu perebetan (Gambar 11) Sumbu horontad memyataken awah pecubahan berdasarkan spek
otomasi, otomas: parsal hingga ctomay penvh. Sedangkan sumbe vertkal menyatakan arah perutahan
berdasarkan aspek kepadatan kota, kepadatan rendah hisgga kepadatan tinggl

Gambar 11. Empat Vis Masa Depan Transportag Publik (Enoch, 2020)




Skenario pertama adaah travsportass pubbk pada kota Derbasls shoved shurties, moda transportasi
yang sesudl untuk Rota dengas kepaditan tegpl dan tebnolog ctomasl parsiad anmtada Lain adalah
layanan takyl berbaus apbbasl termasuk shored efectric wooters (Gambar 12) untuk kelutuhan tahap
awal peralanan dan tempat awal peralanan menyu ke sty pemberhentian transportasl publix ataw
first mie dan tahap terakhiv perlanan dark suatu pembemhentian tramsponas publc ke dujuan akhyr
perialanan ataw lpst mie (Gambar 13)

Proses untuk dapat menggunaban Byanan transpommasi publk tersebut maugun gSstem pemdayaran
dapat berlangiung secara lances dengan ddutung keboradaan apibau. Untuk keberbhaslen skenacio i,
perky ddutung dengan kebyakan pembatasan bepemibian dan penggunaan mobil pribad

Gambar 12. Shaved Electri Scooters {Autonamaous Pods the Futwre of Oty Driving, 2018, Letfungo
Lroding Shared [-8ike Joiming Moatform, 2020)
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Gambar 13, First Mde dan Last Mule (ONN Bkes, 2019)
Inti darl skenarnio inl adalah pengaturan kendacaan dan layanan menpesualkan dengan kebutuhan pelaky

perialanan, sena penyesuaian ruang gerak secara berkelanjtan untuk memenuhs kebusudan perjaianan
dalam kota secara keseluruban. Perdy adanya kebyakan pengembangan kota dengan kepadatan yang




tNED, semenara e kemauan otomasi pesuh conderung berjalan lebin ambat karena Jasan
heselamatan dan privasi.

Skemario kedua adalah Moddity Mavker yatu koadiu dimana penggunain mobil pribad mendomnasi
transportay dalam kota. Tempat tinggal dan Sempat kerjs musyarakat terebar pada pingiran kota
dengan kepadatan yang rendah, karena harga rumah di pusat kota menjad semakin mahal dan Sdak
terjarghay. Haowa wdiot masyarsat yarg beralan ki den berepeds karens Jarak tempuh perjalanan
darl asal dan tyjuan yang refatd Jauh dan tertatasoya Liyanan tramportasi publk karena pringan
vansportad dengan hepadatan penduduk rendah menyebabkan semakin sed it rute trandportas pubiic
yarg layak untuk dicper ahan

Skenario ketiga adalah Connecred Corridors yailu suatu kendni kota dengan hopadatan tinggl dan
Masyarakatrnd bersedia membuka akses terhadap beberapa data pridadi seperti okasl sebagal imbalan
untuk mendapathkan layanan sitem tranigonasl yang sangat efisien. Perpindaban aatar moda
transportay berlangiung dengan sangat lancar kirend perancangan titik perpindahan antar moda, dan
Imegras jadwal perjalanan amar moda, sistem pembayaran dan informay perjalanan |Gambar 14),

Keberadaan aphlasl pada gawal integrass sistem pemesanan dan poemdayaran (smavt bicketing),
membanty pelaky perjalran wntuk memnimalican total wakty genalanan atau memaksimaian
kesempatan untuk menikmati ranghasan perjalanan sesudl preferens masing masng (Gambar 15). Tren
ire Shenal dengan istiah Mobilty-a1-o-Service (Maas)

Gambar 14. Vi atefgent Transgorracion System Singagura (LTA K ITSS, 2015)
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Gambar 15, Aplikasl yang Memudabican Pelatu Peralanan [Audenhove ot 31 2018)

Dengan demican mobil pribadh tidak teralu dibutuhkan karens magvarskat boggsl dekat dengan
kelwarga, toman, dan tempat kerja, serta ledbih mengandalian selnologl untuk melayans cebutuhan
vansportas mereka dengan lebih aman dan ekonome.

Skenario heempat adalah Plentfd Pods yaitu Rondis masa depan dmana beragam dimersl armada
transportay publk beroperasl tanps pengemucd 3tau driveriess (Gambar 16), whinggs menggamian
sebagian besar kebutuhan akan Byanan transporasi publk kooversional maupun mobid pribad.
Sebagian masyarakat ttag berjalan kaki dan Dersepeda untuk perjalanas Jarak Sebat tevmasuk fies! anle
dan lout mode, ramen Pods menyediakan Wysnan Sramportasl yang nysman serts terjasgkau untek
periplanan darl asal langsung ke tujan sehingga tdak memerhkan perpindahan aotar moda
ansportay.

Pelaku perplanan bahian dapat menghemat baya perafanan ja mereka bersedia untuk berbagl
berkendara bersama dengan pelaku perjalanas yang Lin. Layanan Pods juga terhuung melaks intermet,
dengan taril, wakty dan rte perjalanan yang dapat sevaai dengas kebutuban penggunenya. Sehinggs
Pods memberikan kebebasan bagl masyarakat untuk tinggal, Selajar, dan Bekerla o lokasi masapun
sl dorgan kebutuhan mervka




Gambar 16. Autonomows Pods (Autonemowd Pods the Future of Gty Detving, 2018

Trarmportas Publk Tanga Pengemudi [outonowmous)

Kendaraan tanga pengemudi [outonomous | adalah kendaraan yang dapat dkemudican tanpa ntervens
dari manusia dengas mengandalhan sensor torhadapg Snghungan & sokitar kendaraan hngea dentifibay
navigas rute Serdarackan informa yang diperoieh dirl berbags vensor, namun tetap mematu® aturan
Ialu batas (Azad et 3l 2015). Departemen transportas: Amenks mengklasdicaskan seknologs kendaraan
tanp pergemuds dalam endem Unghat oSSl 1eperd yang bia Gibhat pada Gambar 17,
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Gambar 17. Tinghat Otomas Kendaraan (Azad et il 2019)

Sebenarrya ctomasi juga sudah dieraphkan & varsportas: pubik sejak akhir tahun 1960, yaitu sstem
Agtomated Guideway Tronal! [AGT) dengan jalur yang wopenubnya terpash dengas jalur kendarsan len
yang telah Sterapkan di negans Eropa, lepang. dan Amenka |Gambar 18], Gambar 19 memperithatican
Inimass perkamBangin tekndiogl olomas pada ransgortad publiv
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Gambar 19. Unimasa Transportas Publik Tanga Pengemudi (Arad et al, 2019}

Menurst Arad (2019), secara gars besar peneitian yang telah diakukan terkait dengan otomasi
traniporiay publk dapat dikelompokkan mesjadi Ima o, yaitu: (1) perkembargan teknologl,
mencakup tingkat otomas transportast publd; (2) penerimaan oleh pengguna mencalup skap
penumpang lerfadsy Olomay tramportas publk, (3) kewlamatan, mescakup kedelamatan dan
keamanan w8 perjalanan; (4) apek sonlal dan ekonomi, mencatup pangan kerjs hirgga apek
Ingeungan: dan (5) peraturan, kebipian, dan permasalahan hukum, mencakup kebjakan ursuk
mengatur dampak PEnerapan SLomad Yaniportas pubii

Gambar 20 memperihatian keterkaitan antara ma topk tersebut. Menngkatnys seknolog akan
meninghatian keselamatan dan mengurangi bDaya ivesa meniadalan kebutuban Jkan seorang
penpgemud. Namen berdidarkan mpek penenmasn cleh pengpuns dan persepsl kmelamatas dan
keamanas, pengguna lebh memih ada petugas & dafam transportasl pubiik sehingga menimbuiian
kontradics dalam penghematan blaya. Dengan demikian perencana dan pengelola transportasi publik
tanpa pergemud periu menemakan kombinasl keblakan operasioral yang tepat untuk mencapal
manfaat potensal [penghematan biaya) semban mengatasi ise keselamatan dan keamanan
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Gambar 20, Hubungan Antar Lima Topk Utama Pada Operasional Transportasl Publik Tarpa Pengemudi
[Azad et &, 2019)

Beberapa Contoh Tramportas Publik Tanps Pengemod
Personal Rapkd Tramsit

Personal Rapkd Teanst PPRT) stau Persondd Automated Tramport (PAT) atew Perscnal Trangoraton
Pod/ Podcar adalah transportnl putlic tanga pengemed| yang dapat mengangiost penumgang dalam
jumiah terdatas, antara 3 hingga & orang perumgang,  doperasian melalul sistem Computer,
digerakiean dengan motor latrik, dan berjalan & atas scatu Jalur red yang Sllenghap dengan persiangan
sehingga memungionkan Podcar berpindah arah (Gambar 21} Podcar merwpakan salah atu model
Aatomated Gudeway Transd [AGT).

Penumpang memih fuuan perjslanan webelum mengendaca Podcar, selanpings Podcar akan
MeNgantar perumpang tanga melakukan transt di sepanang perjalananan ke Tuuan akNr sehinges
dapat dikategorkan sebagai point 10 poNT serwde serupd dengan taksi maupun fyelevater yang
bergerak secara horsontal, Tark Podca menpd lebih ekonomis karena 1idak dperiukan pengemudi dan
tdak adasya peralanan yang berlang sung 1anga pesumpang (emady trigs).

Podcars telah bercpecail sejak tahus 1975 & Morgantown dan wi wntuk BerkemBbasg kicoca
terkendala besamya Diaya umuk mengntegrasian janngan rel Podcars dengan Brskap Rota. Munghin
dimats depan Podcarn skan mengadopi Tokndlogi serupa dengan Self-Driving Bus




Gambar 21. Porsonal Ragid Tracait (laffe, 2014; Glbert, 2018; Arup, 2021, Coln Wood, 2013)




Zero-Emission and Se¥-Driving Buses

Level 4 (LE), seperti yang dipelashan pada Gambar 17, Yutong Self . Drivieg Bus merupakan salah satu
contoh Self-Oriving Bur atau tramportasi publk 1anps pengemuds (Gambar 22} L4 Yutong Self-Orivieg
Bus adalah bus Istrk dengan jarak tempuh hingga 200hm yang telah dilenghapl dengan berbagas fowr
keselamatan antiars Lo yaitu: adogtive cravse contrey, cbutacie ovoidavcr, smergency beaking.

Yetong memelopor 1iga teknologh cevdas wtama yaRtu: semsor cordas, nstruky cerdas, dan ekselus)
tordan yang diduhung dengan telnolog S0, Sun terwebut Dahtan dapat secars berkelanyotan
dangkatican kemampuannys kaena memiic Ssecerdasan Buatan (eriffog intelligent) yang mampu
belafr secara mands sehingga kemampuan mengemudaya melampau seorang pengemud: yarg sudah
mabir.

Gambar 22. L4 Yitong Self-Driving Bus [Yitong 2019)




OR Sell-Driving Mind Bus juga merugakan Sel - Deiving Bus yong digerakican dengan motor kstrik yang
pertama Wl dduncurkas pada bulan Jure tahue 2016 di National Harbour, Maryland, dan telah
melalogkan il coba cperaal di Copenhagen, Las Vegas, dan Mami pada sthir tahun 2016 (Gambar 23)

Sebitar 30N komponen OB dbuat dengan tekndiogl cetak tiga dmensi sehingga dapat menghemat
baaya produkst. ON Derkapasitag 12 orang penumpang dengan pintu geser e dibekall dengan teknologl
yang mendubung keselamatan berkendara yaltu radar, UDAR (Light Detection and Benging ) dan kamera
sehingga OFi mampu mendetelsi keberadaan halangan & depan kendaraan dan bereaks lebh cepat
dari manuiia

Selain itu, OF dbekali dengan teinologl 1BM's Watson yang mampu sefakutan percalagan dengan
pengionatya, Muskings momberiban rebomendisi Tempdt yaog menank untuk Shusung hNrgrs
memberican prodhyl kondsl cusca. OR Sdak memiitl adwal dan rete byanan yang tetap, melsinkan
melayani sesudl permntaan termasuk pembayaran blaya melalui aphkas pada soorphone

Gambar 23, OB Seif -Driving Miru s
(Loca Motor, nd . Dorigo, 2017; Laffrey, 2018, Sustainabie Bus, 2020)

Sell-driving Bus adalah moda transpontasl publk yang Weal untuk perjalanan jarak pendes maupun
tahap first mie dan ahap st mile pada sadt melihuian perjalanan dengan MengRunalan 1ransportasl
publik karens Nekyibibtas jadwal dan rute




Hypericop

Hyperioop adalah salah sty ranspontas publk mata depan dengan kabis Berbentuk kapsul ustuk
menganghut peeustpang dan bagasl (Gambar 24) Jalur hypericop berupa plpa yang hampr hampa
udara umuk mengurangl hamdatan sehingga kapsal dapat Dergerak dengan kecepatan tempuh Nngea
T50mph stau selotar 120062y, wetars dongan kecepitan potawat, tigs kal lebd coput dar kereta copat
(Mgh-Speed Rav), dan sepuluh kall lebih copat darl keresa reguier

Hyperioop dlengiapi dengan ustem penggerak Serups moter lntrik yang dapat melakukan skseleraii
hingga kecepatan subsondk dengan Desaran percepatan gaya pravitas! setars dengan yang drasakan
pada 2t pesaw lepas landas. Percepatan dan perlambatan dilbiukan secara  bertahap sehinggs
PenuUMPasg Lelad moriid Mydein wrupd dorgan st bevads & dalam eleviidr maupun polawal
(Ranger, 2019, Selain By, dmunghinkan untuk mendapatian pawckan energl untuk pengopermican
hyperioop melalui pemasangan pand surya pada jaler bypericop (Gambar 25)

Myperioop adalsh modas tranaportay publit yang deal untyuk tahap midie ande yaty perjalanan sntars
first e dengan Asst awle dengan Jarak hingza 1.500km. Jha jarak tempuh kb dan 1500 ¥m
perialanan akan kebh efisien jita drempuh dengan mengunaian petawat supersonk (Mush, 2013)

Gambar 24. Sketss Devan Mypericop Alpha (Munk, 2013)




Gambar 25. Wypericop Passenger Transport Capsule (Musk, 2013)

Sampai saat o 1elah ada delapan perusahass yarg sodang mengembanghin Myperioop, yartu: Virgin
Myperioop One, Myperioop Tramsportation Techmologes, TransPod, DGWHypericop, Arriva, Mardt Global
Mobiity, Zeleros, dan Nevomo)/ Myper Poland (Gambar 26 hingga Gambar 33)

Gambuar 26, Prototype Virge Hyperioop One (MW Growp, 2018; O'lace, 2019)




Gambar 27. Pronotype Hypetloog Transportation Technologies
(Baggaley, 2013} Ciuon PR Newswire, nd )

Gambar 28 Prototype TrasdPod Hyperoop (Chmatescape, nd.; Betalon, 2018)

-

Gambar 29, Frosotype DGWHyperioop [Raja Murthy, 2018




Gambar 31. Frototype Hardt Giobal Mobdity Myperiooe (DS, 2021; Lorite, 2019)

Gambar 12, PFrototype Jefercn Mypericop (Jeleros, 20000, 20006)




Gambar 33. Frototype Nevemotyper Poland Mypericcp
(Global Rabway Review, 1000; Jamvie Gooch, 2021)
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